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Menganalisis Posisi Keuangan Perusahaan

Suatu perusahaan dikelola untuk
tujuan berkompetisi dan mengha-
silkan profit secara terus menerus.
Hal tersebut dapat
dianalisis melalui
cara perusahaan dalam
mengelola aset, utang
dan modalnya. Karena
profit dihasilkan pe-
rusahaan dari peng-
elolaan aset, utang, dan
modalnya oleh mana-
jemen. Pada neraca
perusahaan, aset ter-
letak pada bagian ak-
tiva dan utang serta
modal terletak pada
bagian pasiva. Aktiva
merupakan kontribusi dari mana-
jemen dalam mengelola aset pe-
rusahaan secara maksimal. Pasiva
merupakan pinjaman dari kreditor
dan investor yang digunakan un-
tuk mengelola perusahaan. Ma-
najemen perusahaan mempu-
nyai kewajiban untuk mengem-
balikannya dalam bentuk return
kepada investor dan kreditor se-

_suai dengan besaran jumlah pin-
jaman. Return pada kreditor di-
kembalikan dalam bentuk bunga
dan pada investor dalam bentuk
prive atau deviden.

. Neracaataulaporan posisi keu-

perusahaan mempunyai potensi
untuk melanjutkan usahanya. Ak-
tiva lancar merupakan aset yang
akan segera dimanfaat-
kan habis dalam wak-
tu kurang dari satu
periode akuntansi. Ak-
| tiva lancar ini terdiri
dari kas, piutang usaha,
surat-surat berharga,
sediaan (inventory),
| pembayaran di muka
(prepayment).

Kas adalah uang atau
alat pembayaran lain
yang dapat disamakan
dengan uang dan dapat
digunakan secara bebas
oleh perusahaan untuk membi-
ayai operasi perusahaan. Kas
pada umumnya terdiri atas uang
kertas dan logam serta saldo re-
kening giro di bank. Termasuk

‘dalam pengertian kas adalah cek,

wesel pos, cek wisata dan bank
draft yang diterima pihak lain.
Perangko dan benda-benda pos
lainnya tidak dapat dianggap se-
bagai kas karena tidak dapat di-
gunakan sebagai alat pembayaran.
Kas dapat menjadi salah satu sim-
bol akun yang menunjukkan ke-

mampuan perusahaan untuk
mengelola kebutuhan-kebutuhan
operasinya dalam uxuran yang
kecil. Jadi kas diperuntukkan mem-
biayai pengeluaran-pengeluaran
perusahaan dalam jumlah uang
relatifkecil dan kejadiannya ber-
sifat insidentil. ,
Piutang merupakan tagihan atau
klaim perusahaan untuk mene-
rima kas atau jasa dari pihak lain.
Akun ini digolongkan menjadi
piutang usaha dan non usaha.
Piutang usaha timbul akibat peny-
erahan barang atau jasa kepada
pihakluar sebagai operasi utama
sedangkan piutang non usaha
biasanya timbul dari transaksi
dengan pihak internal misalnya
pegawai atau manager. Sediaan
(inventory) adalah barang atau
bahan yang sengaja diperoleh pe-
rusahaan dan disediakan dalam
rangka operasi umum perusahaan.
Pembayaran dimuka digunakan

untuk menunjuk pembayaran- .

pembayaran untuk barang atau
jasa yang baru dinikmati perusa-
haan di masa mendatang.

Aktiva tetap merupakan-aset yang
digunakan perusahaan berupa
tanah, bangunan, dan perlengka-

pan. Aktiva tetap merupakan lawan
dari aktiva lancar. Aktiva ini di-
gunakan untuk operasi perusa-
haan dan dalam jangka waktu yang
cukup panjang. Aktiva tetap lain-
nya adalah aktiva tetap tak berwu-
jud, yaitu hak paten, hak cipta,
merek dagang, goodwill, kos pen-
dirian atau organisasi, dan lisensi
(franchise). Aktivalain-lain adalah

aktiva untuk operasi perusahaan -

yang tidak termasuk kedalam go-

longan aktiva lancar dan aktiva .

tidak tetap. Akun ini biasanya di-
gunakan untuk transaksi-transaksi
khusus dalam aktiva.

Kewajiban lancar adalah kewa-
jiban atau utang yang akan segera
dilunasi dalam waktu kurang dari
satu tahun atau kurang dari satu
perioda normal sejak tanggal
pelaporan (tanggal neraca) dan
pelunasannya menggunakan aset
lancar (misaliiya kas). Termasuk
dalam kewajiban lancar adalah
utang usaha atau dagang (accounts
receivable), utang wesel (notes
payable), utang bunga akruan (ac-
crued interest payable), dan utang
pajak penghasilan.

Ekuitas dapat dipandang sebagai
utang perusahaan kepada pemilik.

Oleh karena itu, pengelompokan
ekuitas dapat dibagi sesuai deng-
an bentuk perusahaan. Penggo-
longan tersebut terdiri dari ekuitas
pemilik (perusahaan perseorang-
an), ekuitas sekutu (persekutuan),
ekuitas pemegang saham atau
sering disebut statemen laba di-
tahan (perseroan terbatas), ekui-
tas anggota (koperasi). Ekuitas ini
merupakan modal yang digunakan
oleh perusahaan untuk mengelo-
la aset-aset perusahaan dalam
menghasilkan pendapatan.

Perusahaan dapat diprediksi oleh
investor mengenai kegiatan ope-
rasinya melalui pos-pos aktiva,
kewajiban, dan modal. Pada pos
aktiva investor dapat menganalisis
mengenai efektivitas dan efisien-
si pengelolaan aset-aset perusa-
haan. Pada pos kewajiban dan
modal, investor dapat melakukan
analisis terhadap kemampuan
perusahaan dalam melunasi utang-
utangnya kepada pemilik atau
investor dan kreditor. Jadi laporan
posisi keuangan dapat mencer-
minkan aktivitas utama perusa-
haan dan memperlihatkan menge-
nai keberlanjutan perusahaan
(going concern). (*)




